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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

1. Gerakan kerja operator berkaitan dengan prinsip-prinsip ekonomi gerakan 

yang dihubungkan dengan gerakan-gerakan kerjanya, tata letak tempat 

kerja, dan perancangan peralatan yang terdapat di pabrik plastik ini. 

Tabel 7.1 

Prinsip Ekonomi Gerak Aktual  

SK 1 SK 2 SK 3 SK 4 SK 5

Prinsip-prinsip ekonomi gerakan yang dihubungkan 

dengan tubuh manusia dan gerakan-gerakannya 33% 25% 33% 33% 20%

Prinsip-prinsip ekonomi gerakan dihubungkan dengan 

pengaturan tata letak tempat kerja 25% 14% 25% 14% 29%

Prinsip-prinsip ekonomi gerakan dihubungkan dengan 

perancangan peralatan 50% 0% 50% 50% 0%

Persentase

Prinsip-prinsip ekonomi gerakan 

 

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari prinsip ekonomi gerak 

disetiap stasiun belum dilakukan. Persentase ekonomi gerak pun memiliki 

nilai yang relatif kecil dan diusulkan untuk diperbaiki agar prinsip 

ekonomi gerak meningkat. 

 

2. Waktu baku yang dihasilkan disetiap stasiun kerja adalah  

Tabel 7.2 

Tabel Ringkasan Ws,Wn,Wb 

Stasiun Kerja WS WN WB

1 28,694 32,424 44,745

2 20,187 22,004 30,336

3 18,116 19,384 26,517

4 16,222 18,331 25,077

5 10,173 10,783 14,715  
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3. Untuk tata letak tempat kerja yang ada di pabrik plastik ini masih banyak 

memiliki kekurangan seperti salah peletakan wip sehingga kurang optimal 

dalam bekerja, pada stasiun 1 dan 2 operator memiliki kendala karena 

jarak antara operator dan mesin 4” sedangkan operator harus menjangkau 

produk yang ada dalam mesin sejauh 32” dan untuk stasiun kerja 3 dan 4 

memiliki tempat yang dirasa belum aman bagi para pekerja karena stasiun 

ini memiliki kebiasaan menyandar di mesin yang sedang beroperasi. Dan 

untuk stasiun kerja 5 tempat keseluruhan sudah nyaman karena memiliki 

ruangan yang berbeda. Secara tata letak seluruh telah baik karena tidak ada 

back track. 

 

4. Kondisi fasilitas fisik saat ini sangat buruk karena ketidak sesuaian 

fasilitas fisik dan pekerjaan yang ada di setiap stasiun seperti kursi mesin 

yang ada di stasiun kerja 1 dan 2 tidak nyaman untuk operator, kursi 

finishing di stasiun kerja 3 dan 4 terlalu rendah dan tidak memiliki 

sandaran sehingga tidak nyaman bagi operator, tidak adanya meja kerja di 

stasiun kerja 5 tetapi memiliki kursi yang cukup tinggi sehingga operator 

harus membungkuk. Dan container yang ada di setiap stasiun kurang 

sesuai dengan stasiun kerja yang ada sehingga menyulitkan para pekerja. 

 

5. Kondisi lingkungan kerja pada saat ini untuk temperatur kelembaban yang 

ada di setiap stasiun kerja pada saat dimasukan ke grafik buah kenari 

terdapat di area panas. Untuk kebisingan pada keseluruhan stasiun kerja 

masih dapat diterima tetapi tingkat kebisingan yang ada di stasiun 1 dan 2 

telah  diambang batas sehingga dibutuhkan perbaikan. Dari segi 

pencahayaan untuk semua stasiun kerja dinilai sangat kurang sehingga 

diperlukan perbaikan agar dapat menigkatkan produktifitas pekerja. 

Ventilasi dan  sirkulasi udara di pabrik pada saat ini cukup buruk karena 

tidak ada ventilator sehingga sirkulasi dalam pabrik ini buruk dan tidak 

merata. Kebersihan di area pabrik secara keseluruhan kotor karena di 

lantai banyak terdapat bekas oli yang tumpah dan pada stasiun 3 dan 4 

banyak serakan-serakan plastik bekas finishing. Untuk pemilihan warna di 
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pabrik ini sudah cukup baik yaitu warna putih tetapi karena sudah lama cat 

tersebut sdah kotor oleh bekas oli dan kotoran yang menempel di pabrik. 

Dan tidak ada bau-bauan di area pabrik ini. 

 

6. Tidak adanya upaya keselamatan dan kesehatan kerja yang ada 

diperusahaan dapat dilihat dari tidak adanya upaya penanggulangan untuk 

setiap kecelakaan yang ada dan juga tidak adanya pencegahan yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk setiap kecelakaan yang terjadi. 

 

7. Usulan gerakan kerja operator berkaitan dengan prinsip-prinsip ekonomi 

gerakan yang dihubungkan dengan gerakan-gerakan kerjanya, tata letak 

tempat kerja, dan perancangan peralatan untuk  pabrik plastik ini adalah 

Tabel 7.3 

Prinsip Ekonomi Gerak Usulan 

SK 1 SK 2 SK 3 SK 4 SK 5

Prinsip-prinsip ekonomi gerakan yang dihubungkan 

dengan tubuh manusia dan gerakan-gerakannya
100% 100% 100% 100% 100%

Prinsip-prinsip ekonomi gerakan dihubungkan dengan 

pengaturan tata letak tempat kerja
100% 100% 100% 100% 100%

Prinsip-prinsip ekonomi gerakan dihubungkan dengan 

perancangan peralatan 
100% 100% 100% 100% -

Persentase
Prinsip-prinsip ekonomi gerakan 

 

Peningkatan yang dapat diusulkan sudah maksimum dan memiliki nilai 

persentase 100% diharapkan operator akan lebih nyaman dan senang 

dalam melakukan pekerjaannya. 

 

8. Usulan yang diberikan untuk waktu baku setiap stasiun kerja di pabrik 

plastik ini adalah 

Tabel 7.4 

Tabel Perbandingan WB aktual dengan WB usulan 

Stasiun Kerja WB  langsung (detik) WB Usulan (detik) Selisih Persentase

1 44,745 36,903 7,842 18%

2 30,336 26,582 3,754 12%

3 26,517 12,718 13,799 52%

4 25,077 14,357 10,720 43%

5 14,715 8,246 6,469 44%  
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Selisih yang ada di setiap stasiun kerja ini sudah baik sehingga dapat 

dilakukan peningkatan kapasitas produksi sebesar 

Tabel 7.5 

Tabel Perbandingan produk yang dihasilkan 

Saat ini Usulan Selisih

1 804 975 171

2 2372 2708 336

3 1357 2830 1473

4 2870 5014 2144

5 2446 4365 1919

Produk yang dihasilkan
Stasiun kerja

 

Produk yang dihasilkan saat ini didapatkan dari waktu kerja produktif 

setiap harinya dalam detik dibagi dengan WB masing-masing stasiun. 

Dapat dilihat produk yang dihasilkan oleh perusaan pada saat ini sangat 

besar. Dan jika dibandingkan dengan produk yang ada saat ini maka 

usulan tersebut memperbanyak produk yang dihasilkan hingga 2 kali lipat 

dalam 1 hari.  

  

9. Untuk tata letak tempat kerja yang diusulkan untuk pabrik plastik ini 

dilakukan perubahan penempatan wip sehingga nyaman bagi para pekerja 

dan untuk masing-masing stasiun diberikan garis area sehingga ada 

kenyamanan dan ketenangan yang dirasakan oleh operator. Dan untuk 

keseluruhan tidak ada penggantian karena dinilai telah baik.  

 

10. Macam-macam fasilitas fisik yang diusulkan seperti perbaikan kursi di 

setiap stasiun kerja, penambahan meja untuk stasiun kerja 5, perbaikan 

meja kerja di stasiun 3 dan 4 dan memperbaharui container yang 

digunakan untuk seluruh stasiun kerja serta penambahan alat bantu yang 

menunjang kenaikan produktifitas dari para pekerja. 

 

11. Usulan untuk lingkungan kerja adalah penambahan  3 buah turbin 

ventilator agar panas yang ada di dalam pabrik berkurang dan sirkulasi di 

dalam pabrik pun menjadi lebih baik. Penambahan 23 buah lampu TL 40 

watt sehingga cahaya yang ada di dalam pabrik cukup. Dan penambahan 
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lampu meja untuk stasiun kerja 5. Dan untuk warna diharapkan seluruh 

dinding dan lantai produksi dicat ulang secara berkala sehingga 

memberikan kesan yang bersih dan nyaman. 

 

12. Usulan yang diberikan untuk kesehatan dan keselamatan kerja adalah 

menambahkan kotak P3K , penambahan APAR dan bekerja sama dengan 

dokter untuk diadakannya pemeriksaan rutin dari para pekerja sehingga 

kesehatan dari pekerja dapat terpantau. Serta diadakannya training K3, 

untuk penggunaan APAR dan juga untuk memberitahu fungsi dari alat 

bantu yang digunakan oleh operator dan bahaya bila operator tidak 

menggunakan alat bantu tersebut, agar operator selalu memakai alat bantu 

tersebut. 

 

7.2 Saran 

 Jika perusahaan ingin meningkatkan produktivitas pekerja di pabrik ini 

disarankan untuk mengikuti usulan – usulan yang diberikan penulis. 

 Usulan yang  diberikan cukup memberikan hasil yang memuaskan 

sehingga disarankan perusahaan mengikuti usulan yang diperikan. 

 Untuk fasilitas fisik pembuatan dan bahan yang digunakan cukup mudah 

didapat sehingga mempermudah pihak perusahaan. 

 Usulan yang diberikan berupa alat bantu seperti topi, pelindung jari, dan 

sarung tangan anti panas, lift barang dapat mencegah terjadinya 

kecelakaan. 

 Dengan adanya usulan APAR pihak perusahaan dapat menanggulangi 

kecelakaan ( kebakaran) dengan cepat. 

 

 

 

 


